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BABI

PENDAHULUAN

A.Latarbelakangmasalah

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok manusia kapanpun dan

dimanapun1,pendidikan menjadi salah satu faktor penting dalam

kehidupan,danmerupakansalahsatucarapembentukankemampuan

manusia untuk menggunakan akal fikiran/rasional mereka yang

mempengaruhicara pandang serta kualitas dariseorang individu,

pendidikan menjadikebutuhan sepanjang hidup dan selalu berubah

lantaran mengikutiperkembangan zaman,pendidikan secara tidak

langsung dituntutuntuk bisa mengiringilajunya perkebangan zaman

sebagaijawabandalam menghadapiberbagaimasalahyangakantimbul

dimasayangakandatang,untukmencapaitujuantersebutpemerintah

danmasyarakattelahmelakukanupayapadaberbagaijenjangsekolah

sesuaidengankurikulum yangdiberlakukansecaranasionalyangmemuat

berbagaimatapelajarantermasukupayadalam BimbingandanKonseling.

1 Muhibbin Syah,PsikologiPendidikan dengan Pendekatan Baru,(Bandung,Remaja
Roesdakarya,1997),h.10
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Bimbingan identik dengan pendidikan.Artinya apabila seorang

melakukankegiatanmendidikberartiiajugasedangmembimbing,atau

memberipelayananbimbinganberartiiajugasedangmendidik2.mendidik

tanpaadanyabimbinganhanyamemberikanmateritanpamemberikan

pemahamankepadasiswa.Upayaitujugadilakukanolehgurubimbingan

konseling (selanjutnya akan dibaca konselor),lewatkonselorsiswa

dipahamkan akan dirinya mengenaikemampuan dan kekurangan dan

menyadariapayangdiperbuatnya,konselormenjadipemberiperhatian

kepadasiswa,menjadiguruyangdekatdengansiswa,bisamenjaditeman

untuksiswa,memahamibagaimanadansepertiapakebutuhansiswa,

sehinggakonselortidakmemilikijarakyangjauhdengansiswasebagai

tempatuntuknyaberbagidilingkungansekolah.

Prakteknya,pelaksanaan kegiatan Bimbingan dan Konseling di

sekolah kurang dapatdimanfaatkan sebagaimana mestinya oleh para

siswa,kebanyakan siswa hanya berinteraksidengan Bimbingan dan

Konselingketikamerekamendapatpanggilanolehguru“BP/BK”terkait

masalahyangdihadapi.

Kesanyangterbentukpadadiriseorangkonselorpunmenjaditidak

menunjukan sebagaimana gambaran seorang konselor itu sendiri,

lingkungan sekolah khususnya para siswa banyakmemilikikesalahan

dalam memandang(fungsi)seorangkonselor,tahun1960an pernyataan

mengenaiperlunya Bimbingan dan Konseling disekolah membuat

2 Tohirin,Bimbingan dan Konseling diSekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi),
(Jakarta:RajagrafindoPersada,2007),h.1
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sebagianbesarsekolahmengharuskansekolahnyamemilikikonselor,

namunpadasaatitutenagakonseloryangprofesionaldisekolahbelum

bisa dikatakan memadai.sehingga diangkatlah guru mata pelajaran

sebagaikonselor,konseloryang diangkatdariguru mata pelajaran

tersebutdalam menjalankantugasnyasebagaiseorangkonselorbanyak

yangtidaksesuaidengantujuan,asas-asas,danprinsip-prinsipBimbingan

dan Konseling sepertikonselorhanya bertugas menakut-nakutisiswa

konselorsebagaipemberianhukumantanpaadapemberianbimbingan

atau konseling.Darisatu faktorini,memicu banyakkesalahpahaman

terhadapBimbingandanKonselingdisekolah.

Diantaraanggapanlainyangsalahmengenaikonselordisekolahdan

seringmenyulitkan konseloradalahadanyaanggapanbahwaBimbingan

dan Konseling dipisahkan sama sekali dari pendidikan. Sehingga

BimbingandanKonselingtidakdiberikankesempatanuntukmenjalankan

program-programnya.

Keberadaan konselor diatur dan dilindungi oleh Undang-

undang,Antaralain:UURINo.20Tahun2003tentangsistem pendidikan

nasionalpasal1 ayat6 yang menyatakan :pendidik adalah tenaga

kependidikanyangberkualifikasisebagaiguru,dosen,konselor,instruktur,

fasilator, serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan.

PermendiknasNo.22/2006tentangstandarisidansatuanpendidikan

dasardanmenengah.Menjelaskanbahwapelayanankonseling:
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A.Memberikankesempatankepadasiswauntukmengembangkan

danmengekspresikandirisesuaidengankemampuan,bakatdan

minat.

B.Masalah pribadi,kehidupan sosialbelajardan pengembangan

karir.

C.Difasilitasi/dilaksanakanolehkonselor.

Permendiknas No.27 Tahun 2008 tentang standar kualifikasi

akademikkompetensikonselorPoin1:Untukdapatdiangkatsebagai

konselor,seorang wajib memenuhistandarkualifikasiakademik dan

kompetensikonseloryang berlaku secara nasional3. Oleh sebab itu

konselorsebagaipendidiktidakbisadiangkatsembarangantanpadisiplin

ilmukarenakonselorjugadituntutuntukmemilikikeempatkompetensi

gurudandapatmengaplikasikannyadalam pemberianlayananBimbingan

Konselingyangberkualitassertaoptimaldalam pelaksanaannya.

PeraturanPemerintahRepublikIndonesiaNo.19Tahun2005tentang

StandarNasionalPendidikanBabIVpasal28ayat3,menyatakanbahwa

kompetensigurusebagaiagenpembelajaranpadajenjang pendidikan

dasardanmenengahsertapendidikananakusiadinimeliputi:kompetensi

pedagogik,kompetensikepribadian,kompetensisosialdankompetensi

profesional.Pernyataandiatas,dipertegasdalam Undang-undangNo.14

Tahun2005tentangGurudanDosenpasal10ayat1yangmenyebutkan

3 Uswatun Sadiah, Bimbingan Konseling (pengertian Konselor)
http://uswatun234.blogspot.co.id/.(6juni2015)pada20:19
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bahwa kompetensiguru meliputikompetensipedagogik,kompetensi

kepribadian,kompetensisosialdankompetensiprofesional.4

Konselorsebagaipendidikyangberbedadengangurumatapelajaran,

yang kerjanyadapatdilihatdarijam masukkelasdan memberinilai.

Sedangkankonselortidakbisadilihatsepertihalnyagurumatapelajaran,

karenakonselorberperanmembentukkepribadiansiswa.5Bimbingandan

Konseling dalam dunia pendidikan menjadisangatberperan,ketika

permasalahan pendidikan bukan hanya tentang kurikulum atau

pembelajaran,namunjugapermasalahanyangberasaldaridalam diri

siswaitusendiriyangberhubunganeratdengankeadaanpsikologissiswa.

Yangmenjadipertimbanganpenulisdalam melakukanpenelitianini

adalah,interaksiyangdilakukanbaikolehkonselormaupungurumata

pelajarandisekolahseringkalikurangmeninggalkankesanpadasiswa,

atausiswahanyamendapatkankesanyangsalahataubahkankesanyang

burukterhadapkonselornya,siswahanyameng-iya-kanperkataangurunya

agarsanggurumerasasenang,tanpadiikutiintropeksipadadirisiswa,

siswamemilikirasatakutpadakonselorketikaberpapasandilorong

sekolahmaupunmelihatkonselornyadarikejauhan,dimanarasatakut

yangdirasakansiswainibukanpadatempatnya,sehinggabanyaksiswa

yangmengalamipandanganyangnegatifterhadapkonselornya.

4 Tamama Rofiqah,KompetensiGuru Bimbingan Konseling dan Upaya Pembinaan,
http://unrika.ac.id/utama/index.php/kompetensi-guru-bimbingan-dan-konseling-dan-
upaya-pembinaan/.(Riau,6Juni2015)pada20:19
5 Fitrah Mardhatillah, Bentuk-bentuk Kompetensi Kepribadian Konselor,
http://bundamunadiya.blogspot.com/2012/11/bentuk-bentuk-kompetensi-
kepribadian.html,(SumatraBarat,6Juni2015)pada06:52
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لاٰ بِلْقَلاْ ظَلِغَاظَّفَ تَنْكُ وْلَوَ ۖ مْهُلَ تَنْلِ اللهِ نَمِّ ةٍمَحْرَ امَبِفَ

ۖ كَلِ وحَ نْمِ اوْضُّفَنْ  ...

DikutipdarisurahAli-Imranayat159diatasyangmenggambarkan

tentang bagaimana seharusnya pendekatan yang baik dalam proses

pememberian nasehatoleh konselor.Artinya secara tidak langsung

aplikasidariayattersebutharusterdapatpada diriseorang konselor

karenatanpaadanyapendekatanyangbaikmakakonselortidakakanbisa

melakukanBimbingandanKonselingyangbaikpula,bagaimanaAllah

telahmemberitahukanbagaimanaagarsiswatersentuhhatinyadantidak

menjauhketikatelahdiberinasehat,ayatinimenjadipenguatbagipenulis

bahwasanya kompetensikepribadian seorang guru yang ada pada

konselormenjadisesuatu yang penting,dengan ayatinipula penulis

semakin yakin bahwa kepribadian seorang konselor mempengaruhi

bagaimanahasildariprosesBimbingandanKonseling.

BerdasarkanpenjajakanawalyangpenulislakukandiSMPN1Kertak

Hanyardanberbicaradengangurubimbingankonselingdanbeberapa

siswa disekolah tersebut,penulis mendapat informasibagaimana

kepribadiangurubimbingankonselingdisanadipresepsiolehsiswa,masih

rendahnya keinginan siswa untuk mau datang guna memanfaatkan

fasilitasdanlayananBimbingandanKonselingyangadadisekolahnya

menggugahpenulisingintaulebihdalam bagaimanakepribadianyang

dimilikiguru bimbingan konseling diSMPN 1 KertakHanyar,apakah

pengaruhkompetensikepribadiankonselornyaataukahmemangmotivasi
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siswanyauntukmemanfaatkanlayananmaupunfasilitasBimbingandan

Konselingyangadadisekolahnyayangmasihrendah,olehkarenaitu

penulistertarikuntukmengangkatmasalahtersebutdansamasekalitidak

bermaksud untuk mengesampingkan pentingnya kompetesilainnya,

tulisaninihanyabermaksudmengungkapkandanmenonjolkansatujenis

kompetensisajasecarakhusus,danberusahameninjaunyalebihdalam

secarakomprehensifdenganmelakukanpenelitianilmiahmelaluisebuah

skripsiyangberjudul“KompetensiKepribadianGuruBimbinganKonseling

TerhadapMotivasiSiswaDalam MemanfaatkanLayananBimbinganDan

KonselingDiSMPN1KertakHanyar”

B.PenegasanJudul

Penegasan Juduladalah penegasan artidarivariabelyang

dinyatakandengancaratertentuuntukmengukurnya,sertamakna

lain darikata pada judulpenelitian.Jadiuntuk memperoleh

gambaranyangjelastentangpenelitianiniperlukiranyamenulis

penjelasanyangterkandungdalam judulpenelitian,yaitu;

1.Kompetensi Kepribadian: Di artikan sebagai kemampuan

menguasai,mengetahuikewenanganatautindakanyangdapat

dilakukan oleh seorang konselor,juga mencakup keseluruhan

sikap;ekspresi,tempramen,cirikhas,danjugaprilaku.

2.Motivasi:Kecenderunganyangtimbulpadadiriseseorangsecara

sadaratautidaksadarmelakukantindakandengantujuantertentu,
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pada penelitian iniyang dimaksud motivasiadalah minatdan

ketertarikan siswa kelas VIIISMPN 1 Kertak Hanyaruntuk

berinteraksidenganBimbingandanKonseling..

3.Layanan/LayananBimbingandanKonseling:mencakuplayanan

yangdisediakanolehguruBimbingandanKonselingsekolah.

Dengan demikian yang dimaksud pengaruh komptensikepribadian

konselorterhadap motivasisiswa adalah,segala sikap dan perilaku

konseloryangberdampakpadakecenderungandirisiswauntukmauatau

tidaknyasiswamelakukanpemanfaatanterhadapfasilitassertalayanan

BimbingandanKonselingdisekolahnya.

C.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangyangpenuliskemukakandiatas,maka

yangmenjadipokokpermasalahaninidapatdirumuskansebagaiberikut:

1.Bagaimanakompetensikepribadian konselordiSMP Negeri1

KertakHanyar?

2.Bagaimana motivasi siswa dalam memanfaatkan layanan

BimbingandanKonselingdiSMPNegeri1KertakHanyar?

3.ApakahadapengaruhkompetensikepribadianKonselorterhadap

motivasisiswa dalam memanfaatkan layanan Bimbingan dan

KonselingdiSMPNegeri1KertakHanyar?
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D.TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahtersebut,tujuandaripenelitianini

adalahsebagaiberikut:

1.MengetahuikompetensikepribadiankonselordiSMP Negeri1

KertakHanyar.

2.Untukmengetahuimotivasisiswadalam memanfaatkanlayanan

bimbingandankonselingdiSMPNegeri1KertakHanyar.

3.Untuk mengetahuiada tidaknya pengaruh antara kompetensi

kepribadian konselor terhadap motivasi siswa dalam

memanfaatkanlayananbimbingandankonselingdiSMPNegeri1

KertakHanyar.

E.AlasanMemilihJudul

1.Adanyasebagianbesarguruyangpenulislihatdanmengetahui

tentang keberadaan keempat kompetensi guru namun

menyepelekandalam interaksinyadengansiswakhususnyapada

kompetensikepribadian.

2.Ada faktoryang menghalangisiswa untuk datang menemui

KonselorgunamemanfaatkanlayananBimbingandanKonseling.

3.Adanya anggapan siswa yang kurang tepat terhadap guru

Bimbingan dan Konseling bahwa semua guru Bimbingan dan

Konselingmemilikikepribadianyangkurangmenyenangkan.
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4.Penulisinginmengetahuiseberapabesarpengaruhkompetensi

kepribadianterhadapmotivasisiswa.

F.AnggapanDasardanHipotesis

1.AnggapanDasar

Konseloryang memilikikompetensikepribadian yang baik

didalam maupundiluarpelaksanaanbimbingandankonselingakan

berpengaruhpositifterhadap motivasisiswadalam pemanfaatan

layananbimbingandankonselingdisekolah.Sedangkankompetensi

kepribadianyangkurangbaikdidalam maupundiluarpelaksanaan

bimbingan dan konseling akan berpengaruh negatif terhadap

motivasi siswa dalam pemanfaatan layanan Bimbingan dan

Konselingdisekolah.

2.Hipotesis

Kompetensikonselorberpengaruhterhadapmotivasisiswadalam

memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Kemungkinan jika konselormemilikisifatyang menyenangkan maka

siswacenderungdekatdan maudatangkepadakonselorjikaadasuatu

halyangdirasasiswaperluuntukdidiskusikan.Sedangkankonseloryang

memilikisifatterlalukakudanterkesanmenegangkanbahkancenderung

tempramenlebihditakutidanditurutinasehatnyakarenaperasaantakut

darisiswanamunnasehatyangditerimadenganrasatakutbukankarena
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kesadaranakanmudahkembalidiabaikanapabilakonselordirasasudah

tidakmemperhatikanlagi.

Makapenulishendakmelakukanujikebenarantentang:

Ha “ada pengaruh signifikan kompetensikepribadian konselor

terhadapmotivasisiswadalam memanfaatkanlayananBimbingandan

Konselingdisekolah”.

G.SignifikasiPenelitian

1.ManfaatTeoritis

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenambahkesadarandalam

dunia BK bahwa kompetensikepribadian seorang konselormemiliki

pengaruh dalam pengoptimalan proses dan hasilpenyelenggaraan

BimbingandanKonseling.

2.Manfaatpraktis

a)Bagiguru

Mengerti akan perlunya kompetensi kepribadian bagi

konselor,guruBimbingandanKonselingsebagaiteladanyang

dekatbagisiswanyatempatyangnyamandikunjungiuntuksaling

terbukadanberbagi.

b)Bagisiswa
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Semakin memberikan dorongan kepada siswa agarlebih

mau untuk dekat dan terbuka kepada konselor khususnya

mengenai persoalan-persoalan yang mempengaruhi studi

akademiknya

c)Bagisekolah

Sebagaimasukankepadakepalasekolahagarmeningkatkan

mutukualitaspelayanandanfisilitasbagipelaksanaanBimbingan

danKonselingdisekolah.

d)Bagipenulis

Hasilpenelitianakanmenjadipengetahuanyangbaru,dan

memberikan pengalaman belajar yang menumbuhkan

kemampuandanketerampilanpeneliti.

H.KerangkaPemikiran

Dalam kerangkapemikiranini,padadasarnyaadaduamacam data

yangakandigaliyaitudatatentang,kompetensikepribadiankonselor

yang merupakan variabel bebas,dalam arti variabel yang dapat

memberikan pengaruh terhadap motivasisiswa,yang dilambangkan

dengan huruf“X”,sedangkan motivasisiswa dalam memanfaatkan

layananBKmerupakanvariabelyangdipengaruhidengankatalaindisebut
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variabelterikatyangdilambangkandenganhuruf“Y”.VeriabelXsebagai

veriabelindependen,sedangkanvariabelY sebagaiveriabeldependen.

Lebihjelasnyadapatdilihatpadaskemadibawahini:

Independenvariabel Dependenvariabel

X Y

Keterangan:

X :Kompetensikepribadiankonselor

Y :Motivasisiswadalam memanfaatkanlayananBKdisekolah

I.SistematikaPenulisan

Sebagaigambaranumum pembahasandanuntukmempermudah

dalam pembuatanskripsiini,penulissajikansistematikapembahasannya

sebagaiberikut:pertama,memuathalamanpersembahan,halamanmotto,

kata pengantar dan daftar isi. Kedua,memuat bagian isidalam

pembahasanhasilpenelitianskripsiini,yangterdiriataslimababyang

didalamnyamasihterdapatsub-subbabsebagaiberikut:

BABI,Pendahuluan,Meliputilatarbelakang,penegasanjudul rumusan

masalah,tujuanpenelitian,alasanmemilihjudul,anggapandasardan
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hipotesis,signifikasipenelitian,kerangka pemikiran,dan sistematika

penulisan.

BAB IITinjauan Teoritis,berisitentang teori-teoriyang berhubungan

dengankompetensikepribadindanmotivasisertateorilainyangberkaitan.

BABIIIMetodologiPenelitianmeliputipopulasidansampel,data,sumber

data,teknik pengumpulan data,kerangka dasar penelitian,teknik

pengolahandata,analisisdatasertaprosedurpenelitian.

BAB IV Laporan hasilpenelitian,meliputigambaran umum lokasi

penelitian,penyajiandatadananalisisdata.

BABVPenutupmeliputikesimpulandansaran-saran


